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1.1 Latar Belakang 
Kesehatan merupakan hal yang paling penting bagi makhluk hidup. Tidak 
hanya manusia yang membutuhkan kesehatan tetapi hewan juga 
membutuhkannya. Diantara berbagai macam hewan, kucing termasuk salah satu 
hewan yang banyak dijadikan sebagai hewan peliharaan bagi manusia. Kucing 
merupakan salah satu hewan yang bisa berinteraksi dengan manusia sehingga 
kucing banyak dipelihara oleh pemilik kucing kucing di Indonesia. Pemilik 
kucing kucing harus memperhatikan perawatan dan makanan kucing peliharaanya 
dengan baik untuk menjaga kesehatan kucing. Kucing yang tidak dirawat dengan 
baik akan mudah terserang penyakit dan tidak menutup kemungkinan menular 
kepada manusia. 
Kucing merupakan salah satu hewan yang banyak dipelihara oleh manusia. 
Statistik membuktikan ada lebih dari 4000 penggemar kucing di Indonesia yang 
tergabung dalam forum-forum pecinta kucing di internet. Dalam memelihara 
kucing, tentu perlu diperhatikan kesehatannya, yaitu dengan memberinya 
makanan dan minuman yang cukup. Bila tidak memberikan asupan makanan, 
kucing mudah terserang penyakit. Seiring dengan meningkatnya minat dalam 
memelihara kucing maka tidak sedikit pula para pemelihara kucing yang 
mendapati kucing peliharaannya sakit bahkan mati tanpa diketahui penyakit apa 
yang menyerangnya, walaupun kucing tersebut dipelihara di dalam rumah, tidak 
menjamin kucing tersebut tidak terserang penyakit. Penyebab dari penyakit yang 
menyerang kucing tersebut bermacam-macam, bisa disebabkan karena parasit, 
protozoa, mikroba, dan faktor lainnya. Hal ini terjadi karena masih kurangnya 
wawasan dan pengetahuan akan penyakit pada kucing di kalangan pemelihara 
kucing sehingga sulit dalam mengambil tindakan yang tepat ketika kucing 
peliharaannya terserang penyakit. 
Tindakan antisipasi pada kucing ketika sakit ialah mengetahui gejala dari 
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dapat ditangani lebih lanjut. Dokter hewan diharapkan dapat membantu dalam 
mengenali dan menangani penyakit tersebut. Namun hal ini masih kurang 
membantu sebab relatif membutuhkan waktu yang lama untuk membawa kucing 
tersebut ke dokter hewan. Selain itu keberadaan dokter hewan di Indonesia 
khususnya di pulau-pulau terpencil sangat penting, mengingat akan upaya untuk 
mencegah meluasnya penyebaran penyakit hewan yang kerap berpindah-pindah 
dengan cepat. 
Menurut David McAllister dalam Hasibuan et al. (2017:32), “Certainty 
Factor adalah suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti 
ataukah tidak pasti yang berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem 
pakar. Ketidakpastian direpresentasikan dengan derajat kepercayaan. Terdapat dua 
langkah dalam penggunaan setiap metode nonprobabilitas. Pertama, dapat 
mengekspresikan derajat kepercayaan. Kedua, perlunya memanipulasi 
(mengkombinasi) derajat dari kepercayaan ketika menggunakan knowledge-based 
systems. Certainty theory mendasari penggunaan certainty-factors (CFs). CFs 
mengekspresikan ketidakpercayaan dalam kejadian (atau pada penilaian seorang 
pakar). Ada beberapa metode dari penggunaan CFs untuk menangani 
ketidakpercayaan dalam knowledge-based system. Salah satu cara dengan 
menggunakan 1.0 atau 100 untuk kepercayaan absolut (keyakinan penuh) dan 0 
untuk kesalahan yang pasti. CFs adalah bukan probabilitas, namum 
memperkenalkan konsep kepercayaan dan ketidakpercayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2018 : 651) menjelaskan 
“Sistem pakar adalah sistem cerdas berbasis komputer digunakan dalam 
penyelesaian masalah yang hanya bisa dilakukan oleh ahli/pakar pada suatu 
bidang. Dengan sistem ini pemilik kucing kucing umum dapat melakukan 
perhitungan layaknya seorang pakar”. 
Sedangkan Nurhadi (2018 : 71) menjelaskan “Sistem Pakar (Expert System) 
adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
sebagaimana yang dipikirkan okeh pakar”. 
Kurangnya pengetahuan serta terbatasnya waktu dan biaya, menjadi salah 
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medis. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 
penulis mengenai evaluasi pengetahuan pemilik kucing beserta kendala yang 
dirasakan pemilik kucing untuk mengantar hewan peliharaan yang sedang sakit 
dilakukan pada 30 orang responden, adapun hasil penelitian dapat dilihat pada 
lampiran. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemilik kucing 
tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan penyakit scabies sebagai 
pengetahuan dasar yang seharusnya dimengerti, karena penyakit ini sering 
terdampak pada kucing. Adapun hasil perbandingannya adalah 73.33% menjawab 
tidak tahu dan 26,67% menjawab dengan benar. Sedangkan kendala terbesar yang 
dialami oleh pemilik kucing yaitu: tidak punya waktu (76,67%), dan biaya 
konsultasi yang mahal (83,33%). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dengan memberikan 
pengetahuan pakar ke mesin (komputer) akan sangat membantu pemilik kucing 
kucing untuk berkonsultasi tanpa perlu kehadiran seorang pakar tanpa batasan 
waktu atau biaya, mengetahui gejala penyakit dan pengobatan lebih awal, bahkan 
membantu kinerja pakar dalam evaluasi penyakit menjadi lebih mudah. 
Berdasarkan penjelasan permasalahan diatas, maka penulis menyusun laporan 
Tugas Akhir ini dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kucing 
Menggunakan Metode Certainty Factor Pada UPTD Rumah Sakit Hewan 
Provinsi Sumatera Selatan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis membuat beberapa 
rumusan masalah yang dihadapi seperti yang disebutkan dibawah ini. 
1. Bagaimana melakukan analisa sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing 
menggunakan metode Certainty Factor? 
2. Bagaimana membangun sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing 
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1.3 Batasan Masalah 
Untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang dari rumusan 
masalah, maka penulis membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitan membahas tentang penyakit, gejala penyakit dan solusi pada kucing 
yang dialami oleh ras kucing secara umum, tidak ada spesifikasi penyakit 
pada suatu jenis ras kucing. 
2. Menggunakan metode Certainty Factor untuk perancangan logika sistem 
pakar. 
3. Sistem pakar dirancang berbasis web dengan menggunakan PHP dan basis 
data MySQL. 
4. Jenis penyakit yang terdapat dalam penelitian yaitu: Scabies, Diabetes, Feline 
Infectious Peritonitis, Feline Immunodeficiency Virus, Feline Calici Virus, 
Gagal Ginjal, Leukimia atau kanker sel darah putih, Rabies, Cacing jantung, 
Hipertiroid. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penulis 
1.4.1 Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 
1. Melakukan analisa tentang ilmu pakar yang digunakan pada saat 
mendiagnosis suatu penyakit dan penggunaan metode Certainty Factor yang 
membantu sistem melakukan diagnosis. 
2. Membangun sistem pakar yang dapat membantu mendiagnosis penyakit 
kucing tanpa perlu kehadiran seorang pakar. 
 
1.4.2 Manfaat Penulisan 
Manfaat dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 
1. Mendapatkan informasi tentang penyakit dan penanganan kucing lebih 
praktis dengan memanfaatkan website yang mudah diakses oleh pengguna. 
2. Membantu pengguna untuk mendiagnosis penyakit yang dialami oleh kucing 
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1.5 Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 
penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 
merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 
kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 
besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti, yang 
terdiri dari teori-teori dasar / umum dan teori-teori khusus. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan instansi penelitian, metode yang akan 
digunakan, teknik pengumpulan data serta menguraikan konsep 
perangkat lunak yang akan dibuat.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan spesifikasi dan rancangan perangkat lunak 
yang akan dibuat dan mendeskripsikan perangkat lunak yang akan 
dibuat. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 
pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang bisa bermanfaat 
bagi penyusun. 
 
 
 
